
DESAIN TERMINAL BANDARA NGLORAM BLORA  

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TRADISIONAL 
 

Damas Septian Baharsyah [1] , Endy Marlina [2]
 

 
[1],[2]Program Studi Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Teknologi Yogyakarta 

[1] archikid16@gmail.com,  [2]endy.marlina@uty.ac.id 

 

ABSTRAK 

Perancangan terminal ini bertujuan untuk merespon rencana pemerintah tentang reaktivasi Bandara 

Ngloram, Blora. Target pemerintah adalah bahwa simpul transportasi ini nantinya akan menjadi image 

daerah yang berimplikasi dapat meningkatkan citra daerah. Oleh karena itu diperlukan pendekatan 

desain Arsitektur Tradisional yang dapat menonjolkan ciri khas dari daerah setempat. Metode 

perancangan yang digunakan antara lain pengumpulan data visual eksisting lahan serta data-data dari 

literatur, analisis mengenai tapak, kebutuhan tipologi bangunan, dan analisis arsitektur jawa. Solusi 

desain yang diterapkan dimulai dari bentuk gubahan, penataan ruang, hingga pemilihan material 

sebagai adaptasi dari sebuah bangunan tradisional. 
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ABSTRACT 
 

The design of this terminal aims to respond to the government's plan to reactivate Ngloram Airport, Blora. The 

government's target is that this transportation node will later become the image of the region which has 

implications for improving the image of the region. Therefore we need a traditional architectural design 

approach that can highlight the characteristics of the local area. The design method used includes the collection 

of visual data on existing land and data from the literature, analysis of the site, the need for building typology, 

and analysis of Javanese architecture. The design solution applied starts from the composition, spatial planning 

to material selection as an adaptation of a traditional building. 
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